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Abstract. The PKM partner is Mrs. Popy Dwi Novitasari and Mrs. Feri 
Retno Nurhayati. The owner of the "Nona Perry" banana bolen cake 
business takes the name from both of them. The business is located at 
Lempung Baru Street No. 1, Lontar, Sambikerep Subdistrict, Surabaya, East 
Java, 60185. The priorities of the issues are as follows: 1) There is no 
proper management of the storage of banana ingredients for production, 2) 
Inconsistency in production as it is still limited to orders, 3) There is no 
product diversification, "Nona Perry" Bolen Cake only has 2 flavor 
variations, which are chocolate and cheese, 4) There is no branding, 
although there is already a brand "Nona Perry" for the bolen product, the 
strengthening of the brand image "Nona Perry" still needs to be improved. 
5) The market segment is still limited to orders from colleagues and peers, 
6) There is no massive promotion, only limited to WhatsApp and Instagram 
groups. 7) The partner has minimal knowledge of working capital and 
profit-loss calculations, 8) The workforce is unstable, 9) Partners still have 
limited knowledge about production waste processing and green economy, 
10) Partners still have limited knowledge to innovate on advanced 
production processing methods implemented through the development of 
appropriate technology (TTG), training, mentoring, and partnerships. The 
results of implementing activities in this program include coordination of 
program implementation with partners, dissemination of TTG, procurement 
of equipment, and training for healthy production, training and mentoring 
for online and offline sales, training and mentoring for label and logo 
creation, training and mentoring for financial transaction recordkeeping of 
businesses. The impact of this activity is an increase in the capacity and 
quality of partner products by 30%, an increase in partner turnover by 30%, 
and an increase in partners' knowledge and skills by 50%. 
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Abstrak  

Mitra PKM ini adalah Ibu Popy Dwi Novitasari dan Ibu Feri Retno Nurhayati. Pemilik usaha kue bolen 

pisang raja “Nona Perry” diambil dari kedua nama tersebut. Usaha tersebut di jalan Lempung Baru No 1, Lontar 

Kecamatan Sambikerep, Surabaya Jawa Timur, 60185. Prioritas permasalahan yaitu:1) Belum ada pengelolan 

penyimpanan bahan baku pisang raja untuk produksi yang baik 2) Inkonsistensi produksi karena produksi masih 

terbatas pada pesanan, 3) Belum ada diversifikasi produk, Kue Bolen “Nona Perry” hanya mempunyai 2 variasi 

rasa yaitu rasa coklat dan keju, 4) Belum ada pembrandingan, walaupun sudah ada merk “Nona Perry” untuk 

produk bolen tersebut tetapi penguatan brand image “Nona Perry” masih perlu ditingkatkan. 5) Segmen Pasar 

masih terbatas pada pesanan para kolega dan teman sejawat, 6) Belum adanya promosi secara masif hanya terbatas 

pada grup WA dan Instagram.7) Mitra masih minim pengetahuan tentang modal kerja dan perhitungan laba rugi, 

8) Tenaga kerja yang keluar masuk, 9) Mitra masih minim pengetahuan tentang pengolahan limbah produksi dan 

green economy, 10) Mitra masih minim pengetahuan untuk berinovasi tentang pengolahan produksi lanjutan 
Metode pelaksanan dengan pengembangan TTG, pelatihan, pendampingan dan kemitraan. Hasil pelaksanaan 

kegiatan dalam program ini, antara lain koordinasi pelaksanaan program bersama mitra, diseminasi TTG, 

pengadaan peralatan dan pelatihan produksi sehat, pelatihan dan pendampingan penjualan online dan offline, 

pelatihan dan pendampingan  pembuatan label dan logo, pelatihan dan pendampingan pencatatan transaksi 

keuangan usaha. Dampak kegiatan ini adalah adanya peningkatan kapasitas dan kualitas produk mitra sebesar 30 

%, peningkatan jumlah omzet mitra sebesar 30%, peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mitra sebesar 50%.  

Kata Kunci: Diversifikasi Produk; Kemitraan UMKM; Pelatihan Bisnis; Penerapan Teknologi Tepat Guna; 

Penguatan Branding. 
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1. PENDAHULUAN 

Mitra PKM ini adalah Ibu Popy Dwi Novitasari dan Ibu Feri Retno Nurhayati. Pemilik 

usaha kue bolen pisang raja “Nona Perry” diambil dari kedua nama tersebut. Usaha tersebut di 

jalan Lempung Baru No 1, Lontar Kecamatan Sambikerep, Surabaya Jawa Timur, 60185. 

Usaha tersebut didirikan tahun 2023 merupakan usaha sampingan karena sebelumnya mereka 

adalah karyawan Perusahaan swasta. Seiring dengan tingginya minat Masyarakat Surabaya 

terhadap kuliner maka permintaan Kue Bolen Pisang Raja Nona Perry ini terus meningkat. 

Namun demikian dengan keterbatasan alat produksi dan pemahaman manajemen yang masih 

sederhana maka peningkatan kapasitas dan kualitas produksi masih belum optimal. Kue Bolen 

Pisang Raja “Nona Perry” adalah salah satu kategori UMKM yang mempunyai beberapa aspek 

permasalahan antara lain  

A. Peningkatan Kuantitas Produk (Aspek Produksi) 

Selama ini mitra hanya terbatas pada pesanan pada proses produksinya, Terbatasnya 

Kapasitas Produksi, pelaku usaha masih menggunakan peralatan produksi yang sederhana dan 

kurang memadai, sehingga jumlah produksi yang dapat dihasilkan dalam sehari sangat terbatas. 

Kurangnya ruang produksi yang memadai juga menjadi hambatan dalam meningkatkan 

kapasitas produksi secara signifikan.  Kestabilan produksi kue bolen pisang sangat bergantung 

pada pasokan bahan baku berkualitas, seperti pisang yang matang sempurna, tepung berkualitas 

tinggi, serta mentega premium. Namun, fluktuasi harga dan ketersediaan bahan baku sering 

kali menjadi kendala utama. Minimnya penggunaan teknologi modern menyebabkan efisiensi 

produksi menjadi rendah dan waktu pengerjaan lebih lama.(Sarie et al., 2023) Alat pemrosesan 

yang masih manual juga dapat meningkatkan tingkat kesalahan produksi dan memperlambat 

produktivitas secara keseluruhan.. untuk itu dengan pemberian pelatihan dan pengetahuan 

tentang proses produksi dan bantuan TTG dengan Kapasitas produksi yang lebih besar 

diharapkan target peningkatan kuantitas dapat tercapai.  

B. Peningkatan Level Keberdayaan Mitra (Aspek Pemasaran) 

Akses pasar yang masih terbatas serta kurangnya strategi pemasaran digital menjadi 

kendala dalam memperluas jangkauan pemasaran produk kue bolen pisang “Nona Perry”. 

Pemasaran konvensional seperti penjualan langsung di toko atau melalui jaringan pelanggan 

tetap telah menyebabkan peluang ekspansi ke pasar yang lebih luas, baik dalam skala regional, 

maupun nasional. Keterbatasan dalam memanfaatkan platform digital dan e commerce 

membuat produk sulit bersaing dengan merk bolen lain yang sudah ternama. 
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Adapun Prioritas permasalahan yaitu: Bidang Produksi: 1) Belum ada pengelolan 

penyimpanan bahan baku pisang raja untuk produksi yang baik 2) Inkonsistensi produksi 

karena produksi masih terbatas pada pesanan, 3) Belum ada diversifikasi produk, Kue Bolen 

“Nona Perry” hanya mempunyai 2 variasi rasa yaitu rasa coklat dan keju, 4) Belum ada 

pembrandingan, walaupun sudah ada merk “Nona Perry” untuk produk bolen tersebut tetapi 

penguatan brand image “Nona Perry” masih perlu ditingkatkan. Bidang Pemasaran: 5) 

Segmen Pasar masih terbatas pada pesanan para kolega dan teman sejawat, 6) Belum adanya 

promosi secara masif hanya terbatas pada grup WA dan Instagram. Bidang Manajemen:  7) 

Mitra masih minim pengetahuan tentang modal kerja dan perhitungan laba rugi, 8) Tenaga 

kerja yang keluar masuk, 9) Mitra masih minim pengetahuan tentang pengolahan limbah 

produksi dan green economy, 10) Mitra masih minim pengetahuan untuk berinovasi tentang 

pengolahan produksi lanjutan. Urgensi pelaksanaan PKM ini adalah pemberdayaan UMKM 

berbasis green economy sebagai pemulihan UMKM untuk mendorong pengembangan dan 

peningkatan nilai tambah usaha dalam rangka pertumbuhan ekonomi rakyat kecil. Tujuan 

Kegiatan PKM ini adalah membantu mitra untuk: 1)Meningkatkan kapasitas dan kualitas 

produksinya, 2) Meningkatkan konsistensi produknya, 3) Mengembangkan strategi pemasaran 

dan market share yang lebih luas, 3) Meningkatkan pengetahuan mitra tentang permodalan dan 

laporan rugi-laba, 4) Meningkatkan pengetahuan tentang pengelolan limbah produksi dan 

inovasi produk yang berbasis pada green economy. Keempat tujuan tersebut merupakan bentuk 

transformasi pendidikan tinggi dengan ketercapaian IKU-2 (mahasiswa mendapatkan 

pengalaman di luar kampus), IKU-3 (dosen berkegiatan di luar kampus ) dan IKU-5 (hasil kerja 

dosen digunakan oleh masyarakat). Fokus utama Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat 2025 

yaitu berbasis green economy Kegiatan yang akan dilakukan diharapkan dapat menjadi role 

model bagi khususnya UMKM sejenis maupun masyarakat pada umumnya. Luaran yang 

ditargetkan adalah tersedianya 1) Chest freezer rsa cf 110 new, 2) Trolley bakery 10 susun 

40x30cm,  3) GETRA Gas Baking Oven RFL-13GD / RFL 13 GD / RFL13GD, 4) Loyang Kue 

Bolen 30x30x4cm, 5) Blender Philips Plastik Jar HR 2115 Bundling Chopper HR2939 6) 

MIXER ROTI MESIN PENGADUK ADONAN KAPASITAS 5 KG 15 LITER GM-B15 

GOMESIN. 7) Adanya diversifikasi produk dengan menambah varian sebesar 35% yaitu bolen 

rasa tape, strawberry, blueberry, mocca, vanila dan durian. 8) Pembrandingan premium atau 

pemberian branding berdasarkan pesanan untuk resale sebesar 25%. 9) Segmen pasar yang 

lebih luas yaitu pasar tradisional dan perkantoran dan kantin sekolah sebesar 25%. 10) 

Meningkatkan penjualan dengan berpromosi melalui media sosial sebesar 20%, 11) 

Pengetahuan untuk mengolah limbah produksi sebesar 20%, 12) Peningkatan kemampuan 
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pembuatan Laporan keuangan sebesar 30%, 13) Pengetahuan tentang halal produk sebesar 

20%,  Pengetahuan untuk mendapatkan bantuan modal kerja dari Lembaga keuangan sebesar 

20%. 13) Pengetahuan tentang Peningkatan SDM dalam segi produksi meningkat sebesar 40%, 

14) Adanya pengetahuan tentang penyimpanan bahan baku sebesar 25% . 

Keterkaitan dengan Asta Cita yaitu Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, 

mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif, dan melanjutkan pengembangan 

infrastruktur. PKM Produksi Bolen Pisang Nona Perry ini menjadi industri yang lebih 

berkembang menjadi skala yang lebih besar. Kegiatan yang dilakukan dengan memberikan 

pelatihan dan pembinaan di bidang Produksi, Pemasaran, Sumber Daya Manusia, Pembuatan 

Laporan Keuangan dan pengelolaan Limbah Produksi. 

Keterkaitan dengan SDG’s. 1) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi yaitu  PKM 

Kue Bolen Nona Perry ini setelah diberikan pelatihan dan pembibingan oleh TIM PKM 

diharapkan Skill dari Pegawai akan meningkat dan menjadi bekal mereka untuk berkembang 

menjadi entrepreneur-entrepreneur baru dan mendapatkan pekerjaan yang lebih tinggi 

levelnya, maka pertumbuhan ekonomi di lingkungan tempat usaha akan meningkat dengan 

adanya industri-industri kecil baru lainnya yang berkembang. 2) Tanpa Kemiskinan, setelah 

diberikan bimbingan dan pelatihan oleh TIM PKM diharapkan berkembang menjadi usaha 

yang berkelanjutan mempunyai banyak cabang dan segmen pasar yang berkembang sehingga 

terserap tenaga kerja yang banyak. Akan tercipta Keluarga-keluarga yang produktif dan 

peningkatan pendapatan keluarga sehingga kemiskinan menjadi berkurang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Profil Mitra. 
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Tabel 1. Biaya Pokok Produksi dan Laba (Sebelum/Pembinaan) 

No 
Nama 

Perusahaan 

Bahan Pokok 

Sekali Produksi 

Hasil 

Produksi 

Hasil 

Penjualan 
Laba/Produksi Laba/Bulan 

1 Kue Bolen 

“Nona Perry” 

Tepung 

Gula 

Garam 

Margarin 

Mentega 

Kuning telur 

Vanila 

Pisang 3 tundun 

Coklat 

Keju chedar 

Keju lumer 

Meses 

Plastik 

Dus 

Kertas roti 

Sabun cuci 

Listrik  

Air 

350 biji 5.000 x 350 Rp.980.000 6x980.000 

 Total Rp. 770.000 Rp. 2.200 Rp. 1.750.000 Rp. 980.000 Rp. 5.880.000 

 

2. METODE 

Metode Pemberdayaan Masyarakat yang dimaksud di sini adalah pola atau sistem 

tindakan yang akan dilakukan ataupun urutan atau tahapan-tahapan yang perlu dalam 

menjalankan kegiatan pengabdian-pengabdian kepada masyarakat (Sarie et al., 2022). Adapun 

tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebagai berikut yaitu memberikan penyuluhan, pelatihan 

praktis serta pendampingan. Tahapan-tahapan yang akan dilakukan oleh Tim PKM adalah 

sebagai berikut:  

1) Tahap Sosialisasi yaitu Identifikasi Masalah dengan mengidentifikasi permasalahan 

dan kebutuhan mitra, Pembentukan Tim yang Disesuaikan dengan jenis kepakaran untuk 

menyelesaikan permasalahan mitra, Pengkoordinasian untuk melaksanakan program dengan 

menetapkan job description untuk Tim dan mitra, Pembelian dan pembuatan materi kegiatan. 

2) Tahap Pelatihan a) memberikan pelatihan kepada mitra bagaimana membuat produk yang 

baik dan higenis dalam segi tempat produksi, packaging dan promosi di media sosial. b) 

Membantu mencarikan segmen pasar yang lebih luas dengan masuk ke pasar-pasar tradisional, 

kantin-kantin koperasi dan perkantoran. c) Memberikan pelatihan administrasi dan system 

keuangan (pembukuan) pelaporan keuangannya. d) Menyiapkan kebutuhan mitra untuk 

pemasaran di media sosial. yaitu membuatkan Instagram & aplikasi google business. e) 

Penambahan tenaga kerja pemasaran/penjualan atau pengiriman barang.  
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3) Tahap Penerapan Teknologi: Uji Mesin dan Pelatihan penggunaan TTG oven, mixer, 

frezeer untuk proses produksi kue Bolen Pisang “Nona Perry”. Uji Mesin dan Pelatihan 

penggunaan TTG blender dan mixer untuk mengolah limbah produksi yaitu kulit pisang dan 

kulit telur menjadi bahan dasar pupuk organic.  

4) Tahap Pendampingan dan Evaluasi. Melakukan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan 

usaha mitra UKM setelah kegiatan PPM selesai. Kegiatan ini diharapkan dapat berhasil sesuai 

dengan yang diharapkan. Dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra sebelum  dan 

sesudah pelaksanaan program. Evaluasi program dilakukan setiap bulan     pada minggu ke 

empat selama pelaksanaan kegiatan PPM yang dilakukan oleh mitra.Penyusunan laporan 

dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan selanjutnya 

dilakukan publikasi.  

5) Tahap Keberlanjutan Program; Monitoring dan evaluasi mitra tentang kualitas produk 

yang dihasilkan mitra apakah telah sesuai dengan standar yang telah dibuat oleh Tim PPM, 

pemasaran ke perkantoran, pemasaran di pasar tradisional, bazar makanan, Penguatan 

pembrandingan terutama untuk merk sendiri ataupun merk reseller, penerapan perhitungan 

laba/rugi secara mendetail, penerapan laporan keuangan, promosi di media  sosial. Pengolahan 

limbah sebagai nilai tambah produksi Bolen Pisang “Nona Perry” diharapkan berhasil sebagai 

program keberlanjutan. 

3. HASIL 

1) Adanya peningkatan penjualan dengan besarnya hampir 100% perminggu, yang 

dulunya produksi perminggu hanya 70 biji  kini sudah meningkat menjadi 140 biji per minggu. 

(Masesah et al., 2013). 2) Produksi masih belum bisa dilakukan setiap hari karena keterbatasan 

tenaga kerja saat ini mengingat mitra adalah ibu rumah tangga biasa sehingga perlu motivasi 

dari Tim Pengabdi untuk menumbuhkan jiwa wirausaha mitra sehingga mau untuk produksi 

setiap hari (Dewina & Pratiwi, 2023) (Purnamasari et al., 2019). 3) Peningkatan promosi 

melalui media sosial. Media sosial yang dipakai adalah google business dan Instagram masih 

mengalami kenaikan sebesar 10 %, dan belum mempunyai banyak follower yang  signifikan 

karena mitra masih belum mampu untuk menggunakan media Instagram dalam berpromosi, 

(Adina Dwijayanti, 2021) Mitra masih lebih menggunakan promosi tradisional yaitu “gethok 

tular atau words of mouth” (Meisanto et al., 2021) (Pradana et al., 2023). 4) Saat ini mitra juga 

telah mampu untuk membuat jurnal dan laporan keuangan sederhana mengenai biaya bahan 

baku dan penjualan. Sebelumnya mitra tidak bisa menghitung dan mengelola modal     usahanya 

disebabkan mitra menjual produknya karena sebatas hobi sehingga seringkali biaya tenaga 
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kerja tidak diperhitungkan dalam biaya (Sulistyorini Sulistyorini & Masine Slahanti, 2021). 5) 

Mitra sudah didaftarkan untuk memperoleh sertifikasi halal (Allifah AF et al., 2023)(Aristyanto 

et al, 2023). 6) Pelatihan kepada mitra dengan menggunakan TTG oven baru hibah untuk 

peningkatan kapasitas Kue Bolen Pisang Raja Nona Perry. Telah terjadi peningkatan kapasitas 

produksi dalam satu bulan sebesar 80% dengan penggunaan TTG oven gas bantuan hibah. 

(Ayu et al., 2021). 7) Mitra diberikan pelatihan menggunakan TTG frezeer baru hibah untuk 

penyimpanan adonan dan bahan baku pisang raja Kue Bolen Pisang Raja Nona Perry. 8) Mitra 

diberikan pelatihan menggunakan TTG Mixer untuk mengolah limbah Kue Bolen Pisang Raja 

Nona Perry yaitu putih telur menjadi kue Bolu pisang (Triawati et al., 2019). 9) Mitra diberikan 

pelatihan menggunakan TTG Trolly untuk mendinginkan  Kue Bolen Pisang Raja Nona Perry 

setelah proses pengovenan. 10) Mitra diberikan pelatihan mengolah limbah kulit pisang raja 

untuk dijadikan pupuk organic (Harahap, 2022) (Aristyanto et al., 2024). 11) Pelatihan 

bagaimana membuat packaging yang baik dengan membuatkan logo dibantu oleh mahasiswa 

(Ermawati, 2019). 

Gambar 2. Proses pelatihan dan pendampingan pembuatan Kue Bolen Pisang Raja Nona 

Perry. 

Gambar 3. Tim Pengabdi memberikan pendampingan pembuatan Laporan Keuangan 

Sederhana. 
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Gambar 4. Tim Pengabdi membantu mitra dalam pembuatan Instagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tim Pengabdi membantu mitra pengurusan sertifikasi Label Halal 
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Gambar 6. Pelatihan oleh Tim Pengabdi tentang penggunaan TTG oven gas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pelatihan oleh Tim Pengabdi tentang penggunaan TTG Frezeer. 

Gambar 8. Pelatihan oleh Tim Pengabdi tentang penggunaan TTG Mixer. 

Gambar 9. Pelatihan oleh Tim Pengabdi tentang penggunaan TTG trolly. 
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Gambar 10. Pelatihan oleh Tim Pengabdi tentang pengelolaan limbah kulit pisang. 

Gambar 11. Pelatihan oleh Tim Pengabdi tentang packaging Kue Bolen Pisang dan 

pembuatan logo brand Kue Bolen Pisang Nona Perry. 

 

Tabel 2. Biaya Pokok Produksi dan Laba (Setelah Pembinaan). 

No Nama UKM 
Bahan Pokok 

Sekali Produksi 

Hasil 

Produksi 

Hasil 

Penjualan 

Hasil 

Penjualan 

1 Kue Bolen 

Pisang Raja 

“Nona Perry” 

Tepung 

Gula 

Garam 

Margarin 

Mentega 

Kuning telur 

Vanila 

Pisang 3 tundun 

Coklat 

Keju chedar 

Keju lumer 

Meses 

Plastik 

Dus 

Kertas roti 

Sabun cuci 

Listrik  

Air 

700 biji 5.000 x 700 Rp.980.000 

 Jumlah Rp. 1.540.000 Rp. 2.200 Rp. 3.500.000 Rp. 1.960.000 

 



 
 

e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal. 01-13 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Program pemberdayaan Masyarakat ini mampu menambah pendapatan 

keluarga. Setelah melalui proses pendampingan maka Kue Bolen Pisang Raja “Nona Perry bisa 

mendapatkan laba Rp. 1.960.000 per bulan. Dulunya sebelum mendapatkan pendampingan 

mitra hanya mampu mendapatkan laba Rp.980.000 perbulan, Perkembangan selanjutnya saat 

ini mitra sudah bisa melakukan pembukuan dan mengatur keuangan laba rugi untuk usahanya. 

Pembrandingan juga sudah dilakukan dan mitra saat ini mempunyai 3 reseller dengan merk 

yang berbeda sesuai dengan pesanan. Pemasaran yang dulunya dilakukan berdasarkan pesanan, 

kini sudah melayani penjualan di pasar tradisional, kantin perkantoran dan kantin sekolah. 

Penjulan Kue Bolen Pisang Raja “Nona Perry” juga sudah mulai dilakukan online. Mitra juga 

saat ini sudah memahami service quality layanan kepada pelanggan dengan baik, yang 

sebelumnya sering melakukan keterlambatan pengiriman kini sudah memberikan layanan yang 

baik. Kedepannya proses produksi Kue Bolen masih bisa ditambahkan bahan atau nutrisi lain 

untuk produk baru yang bisa menghasilkan nilai ekonomis yaitu Kue Bolen dengan isian yang 

menyehatkan yaitu tape ataupun rougut daging.  Dengan demikian kegiatan PKM ini akan 

sangat membantu perkembangan UKM skala mikro dan mampu sebagai pendorong 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi nasional. 

Mitra untuk saat ini sudah mulai memahami strategi apa saja yang perlu dilakukan untuk 

mempertahankan eksistensi produknya di segmen pasar yang saat ini sudah dicapai, Untuk itu 

diperlukan konsistensi dalam mempertahankan kualitas produk, memaintance pasar sasaran 

dan memberikan layanan yang terbaik untuk pelanggan. Pengawasan dan evaluasi secara terus 

menerus juga perlu dilakukan untuk tetap menjaga produk “Kue Bolen Pisang Raja Nona 

Perry” untuk tetap bisa laku di pasar sasaran. 
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